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Abstrak  
 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 270 UNS dilaksanakan di Desa Tenggur, Kecamatan 

Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, dengan tujuan utama 

memberdayakan ekonomi masyarakat melalui inovasi digital dan penguatan 

kelembagaan. Desa Tenggur memiliki potensi besar dalam sektor UMKM, 

pertanian, dan peternakan, namun tantangan yang dihadapi meliputi 

kurangnya penguasaan teknologi digital dan minimnya koordinasi antar 

lembaga kemasyarakatan. Program KKN ini mengusung berbagai kegiatan, 

seperti Digitalisasi Pemasaran UMKM, Literasi Keuangan, dan penguatan 

kelembagaan ekonomi. Inovasi digital di bidang pembayaran, khususnya 

penggunaan QRIS, disosialisasikan kepada pelaku UMKM bekerja sama 

dengan Bank Raya Malang. Selain itu, kelembagaan desa diperkuat melalui 

pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kerja 

sama dan pengelolaan hasil produksi yang lebih efektif. Program ini berhasil 

memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Tenggur dengan 

meningkatkan pemahaman akan teknologi digital serta memperkuat 

kolaborasi antar lembaga. Melalui pendekatan ini, diharapkan ekonomi 

masyarakat Desa Tenggur dapat terus berkembang secara berkelanjutan di 

era digital. 
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Abstract  
 

Community Service Program (KKN) 270 UNS was held in Tenggur Village, 

Rejotangan District, Tulungagung Regency, with the main objective of 

empowering the community's economy through digital innovation and 

institutional strengthening. Tenggur Village has great potential in the MSME, 

agriculture, and livestock sectors, but the challenges faced include the lack of 

mastery of digital technology and minimal coordination between community 

institutions. This KKN program carries out various activities, such as Digitalization 

of MSME Marketing, Financial Literacy, and strengthening economic 

institutions. Digital innovation in the field of payments, especially the use of 

QRIS, is socialized to MSME actors who collaborate with Bank Raya Malang. In 

addition, village institutions are strengthened through training and mentoring 

for business actors to improve cooperation and more effective management 

of production results. This program has succeeded in providing a positive 

impact on the Tenggur Village community by increasing understanding of 

digital technology and strengthening collaboration between institutions. 

Through this approach, it is hoped that the Tenggur Village community's 

economy can continue to develop sustainably in the digital era. 
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